BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

SMA Kolese Loyola merupakan salah satu sekolah favorit di Kota
Semarang, bahkan di Jawa Tengah. Prestasi sekolah ini sudah terbukti tidak hanya
di bidang akademik, olah raga, namun juga dalam bidang seni dan budaya. Hal ini
sesuai dengan tujuan sekolah yang mendidik murid-muridnya untuk menjadi
pribadi yang cinta ilmu, olah raga, seni dan budaya.

Bidang seni dan budaya yang berkembang sekolah ini telah memperkaya
budaya Indonesia dengan keberadaan Gamelan Soepra di SMA Kolese Loyola.
Gamelan Soepra yang merupakan inovasi baru dari Gamelan Jawa, turut
mengembangkan kesenian Indonesia di masyarakat terutama di kalangan muda.
Keberadaan Gamelan Soepra di SMA Kolese Loyola, mengajak kaum muda
untuk ikut mencintai budaya lokal. Untuk lebih menarik dan memberi semangat
pada kaum muda yang memainkannya, Gamelan Soepra memiliki nada diatoﬁis.
Gamelan Soepra yang mempunyai wujud Gamelan Jawa komplet diramu dengan
nada diatonis sehingga menciptakan irama harmonis.

Keberadaan Gamelan Soepra yang unik ini menarik minat penulis untuk
melakukan penelitian mengenai Gamelan Soepra. Dari penelitan yang telah
dilakukan penulis dapat menyimpulkan bahwa:

Gamelan Soepra masih tetap menjadi maskot SMA Kolese Loyola, hal ini
dikarenakan hingga saat ini Gamelan Soepra masih berkembang dan masih terjaga
eksistensinya. Hal ini terbukti dengan ditampilkannya Gamelan Soepra dalam di

berbagai acara yang melibatkan pihak internal maupun eksternal. Namun,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



93

keberadaan Gamelan Soepra akhir-akhir kurang menunjukkan nilai estetis
Gamelan karena tertutup oleh musik band yang lebih mendominasi.

Berdasarkan  pengukuran di lapangan dengan  menggunakan
autochromathic tuner penulis menemukan bahwa Gamelan Soepra sekarang ini
kurang laras, namun masih tetap dapat disebut tangga nada diatonis karena paling
banak selisihnya adalah 20-30 cent di melodi tertentu.

Sampai saat ini Gamelan Soepra masih dapat disebut sebagai ansambel
Gamelan, karena Gamelan Soepra masih memiliki beberapa indikator yang
terlihat antara lain: instrumen yang masih termasuk dalam Gamelan dan cara
menabuh yang sama seperti Gamelan.

B. Saran

Gamelan Soepra merupakan aset budaya yang perlu dibanggakan,
dipertahankan, dan dibagikan pada masyarakat yang harus tetap bertahan di era
globalisasi. Sehingga dengan adanya Gamelan Soepra masyarakat tetap mencintai
budaya setempat tetapi tetap terbuka terhadap era globalisasi. Untuk semakin
memajukan Gamelan Soepra SMA Kolese Loyola dibutuhkan pengajar yang
benar-benar mengerti musik baik itu musik tradisi maupun musik diatonis. Hal ini
bertujuan agar tercapai maksud awal penciptaan Gamelan Soepra yang

memadukan Musik Barat dan Musik Timur.
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GLOSARIUM

Tempo cepat.
Alat musik gesek tradisional China yang menyerupai rebab.

Alat untuk mengukur ketepatan nada secara otomatis,
Introduksi dalam istilah karawitan.

Istilah lain untuk band.

Seorang yang bertindak sebagai pemimpin penampilan orkes
di panggung pertunjukan biasanya dengan tongkat pengaba
di tangan kanan.

Alat musik tiup tradisional China yang menyerupai suling.
Tempat untuk meletakkan atau menggantungkan kempul dan
gong pada Gamelan Jawa.

Nama untuk lagu Gamelan Jawa dan Bali (instrumental
maupun vokal).

Alat musik petik tradisional China yang menyerupai kecapi.
Sisipan, selingan dalam sebuah lagu.

Jarak antar nada.

Pembukaan dalam sebuah lagu

Berjanji untuk tetap setia menjadi Imam.

Wilayah administratif yang diatur oleh seorang Uskup.

Tali untuk menggantungkan kempul dan gong pada Gamelan
Jawa.

atau Collegium (bahasa Latin) berasal dari kata cum berarti
'bersama’ sedangkan leggere berarti membaca atau belajar.
Pemnbawa misi keagamaan.

Tempo sedang.

Masa penggodokan yang menekankan integrasi diri dengan
kehidupan spiritual yang berdasar pada iman kristiani.

Yang menentukan irama jalannya sebuah lagu.

Bagian kecil dari wilayah Keuskuspan.

Batasan wilayah nada yang dimainkan.

Teknik meredam gaung bunyi agar bunyi tidak bertabrakan.
Alat Gamelan yang yang mempunyai pencu, yaitu menjuluk
ke atas.

Berasal dari dua kata yaitu penta(lima) dan tonic(nada)
berarti susunan tangga nada yang terdiri dari lima nada.
Sebutan untuk Pastor.

Sakramen bagi calon Imam.

Sopan santun.

Pimpinan wilayah yang disebut Keuskupan yang merupakan
bagian dari hierarki Gereja Katolik.





